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ABSTRAK

SMA Negeri 11 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri
yang terdapat di Kota Bengkulu. Pengolahan data siswa di SMA Negeri 11 Kota
Bengkulu sudah menggunakan aplikasi terkomputerisasi dan terintegrasi, namun
pengolahan data tersebut tidak mencakup pengolahan data siswa bermasalah. Dimana
pengelolaan data siswa bermasalah masih menggunakan pembukuan dan terdapat
sistem point pelanggaran yang dicatat manual oleh Guru Bimbingan Konseling (BK)
pada buku tersebut. Setiap akhir tahun ajaran, akan diakumulasikan seluruh point
tersebut, untuk mengetahui siswa bermasalah. Namun hal ini menjadi suatu kendala
dimana membutuhkan waktu dalam menghitung point pelanggaran tersebut dan
melakukan pencarian data siswa karena harus melihat satu persatu lembaran buku
yang telah dicatat manual. Perbandingan metode Sequential Searching dan metode
Turbo Boyer dalam pencarian data siswa di sekolah berdasarkan waktu proses yang
terjadi selama proses pencarian berlangsung. Dalam membantu proses perbandingan
tersebut, maka dibangun suatu aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota
Bengkulu menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL
Server. Aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu dapat membantu
pihak sekolah dalam melakukan pencarian data siswa untuk mendapatkan informasi
pelanggaran siswa selama 1 tahun ajaran terakhir. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan, fungsional dari aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota
Bengkulu telah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan dan mampu memberikan
informasi hasil pencarian data siswa di sekolah.

ABSTRACT

SMA Negeri 11 Kota Bengkulu is one of the public high schools in Bengkulu City. Student data
processing at SMA Negeri 11 Bengkulu City already uses computerized and integrated
applications, but this data processing does not include processing problem student data.
Where the management of problematic student data still uses bookkeeping and there is o
violation point system that is recorded manually by the Guidance Counseling (BK) Teacher in
the book. At the end of each school year, all points will be accumulated, to find out problem
students. However, this is an obstacle where it takes time to calculate the violation points and
search for student data because you have to look at one by one the book sheets that have
been recorded manually. Comparison of the Sequential Searching method and the Turbo
Boyer method in searching student data at school based on the processing time that occurs
during the search process. In helping the comparison process, a student data search
application was built at SMA Negeri 11 Bengkulu City using the Visual Basic .Net programming
language and SQL Server Database. The student data search application at SMA Negeri 11
Bengkulu City can assist the school in searching student data to obtain information on
student offenses for the last 1 school year. Based on the results of the tests that have been
carried out, the functional of the student data search application at SMA Negeri 11 Bengkulu
City has run well as expected and is able to provide information on the results of student data
searches at school.

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi semakin cepat baik dibidang pemerintahan, kesehatan,
pendidikan, maupun perusahaan swasta. Dengan adanya teknologi informasi ini, proses pengolahan data
yang selama ini dilakukan menggunakan kertas, sudah diimplementasikan ke dalam bentuk
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komputerisasi melalui aplikasi yang telah disediakan oleh instansi pemerintahan, pendidikan, dan lain-
lain.

SMA Negeri 11 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri yang
terdapat di Kota Bengkulu. Pengolahan data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu sudah
menggunakan aplikasi terkomputerisasi dan terintegrasi, namun pengolahan data tersebut tidak
mencakup pengolahan data siswa bermasalah. Dimana pengelolaan data siswa bermasalah masih
menggunakan pembukuan dan terdapat sistem point pelanggaran yang dicatat manual oleh Guru
Bimbingan Konseling (BK) pada buku tersebut. Setiap akhir tahun ajaran, akan diakumulasikan seluruh
point tersebut, untuk mengetahui siswa bermasalah. Namun hal ini menjadi suatu kendala dimana
membutuhkan waktu dalam menghitung point pelanggaran tersebut dan melakukan pencarian data siswa
karena harus melihat satu persatu lembaran buku yang telah dicatat manual.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan pengembangan sistem dengan membuat aplikasi
pencarian data siswa yang dapat mempermudah guru BK dalam mengelola data siswa/i bermasalah dan
juga dengan mudah melakukan pencarian data siswa/i tersebut. Pada proses pencarian, aplikasi akan
diterapkan 2 (dua) metode pencarian yaitu Sequential Searching dan Turbo Boyer. Selain membantu
guru BK dalam melakukan pencarian data siswal/i tersebut, penelitian ini juga dilakukan untuk
membandingkan hasil pencarian dari kedua metode tersebut melalui aspek perbandingan waktu proses
pencarian data siswa/i.

LANDASAN TEORI

Pengertian Perbandingan

Perbandingan adalah pernyataan matematika secara sederhana yang membandingkan dua
besaran atau lebih dan besaran-besaran tersebut harus memiliki satuan yang sama. Perbandingan
adalah dua buah bilangan yang dibandingkan satu sama lainnya atau membandingkan dua nilai atau
lebih dari suatu besaran yang sejenis dan dinyatakan dengan cara yang sederhana (Shulhan, 2018).

Metode Sequential Searching

Teknik pencarian dengan metode sequential adalah sebuah teknik pencarian yang
membandingkan setiap elemen data dengan data yang dicari. Pencarian dilakukan dengan
membandingkan sebuah elemen data yang dicari dengan elemen pertama sampai dengan terakhir jika
data yang dicari ditemukan maka pencarian akan dihentikan. Sequential search disebut juga sebagai
metode pencarian urut adalah metode pencarian yang paling mudah. Sequential search merupakan
suatu teknik pencarian data dalam array (1 dimensi) yang menelusuri semua elemen-elemen array dari

awal sampai akhir, dimana data-data tidak perlu diurutkan terlebih dahulu (Hanief & Jepriana, 2020).

Ada 2 kemungkinan dalam sequential search yaitu :

1. Kemungkinan terbaik (best case) adalah jika data yang dicari terletak di indeks array terdepan
(elemen array pertama) sehingga waktu yang dibutuhkan untuk pencarian data akan sangat cepat
(minimal)

2. Kemungkinan terburuk (worst case) adalah jika data yang dicari terletak di indeks array terakhir
(elemen array terakhir) sehingga waktu yang dibutuhkan untuk pencarian data sangat lama
(maksimal).

Metode Turbo Boyer

Algoritma Turbo Boyer-Moore diperkenalkan oleh Bob Boyer dan J.S. Moore pada tahun 1977.
Pada algoritma ini pencocokan kata dimulai dari karakter terakhir kata kunci menuju karakter awalnya.
Jika terjadi perbedaan antara karakter terakhir kata kunci dengan kata yang dicocokkan maka karakter-
karakter dalam potongan kata yang dicocokkan tadi akan diperiksa satu per satu. Hal ini dimaksudkan
untuk mendeteksi apakah ada karakter dalam potongan kata tersebut yang sama dengan karakter yang
ada pada kata kunci (Harahap, 2019).

Algoritma Turbo Boyer-Moore adalah algoritma pencarian string yang mencari dengan cara
membandingkan sebuah huruf dengan huruf yang ada di pattern yang dicari, dan menggeser pattern
tersebut hingga posisinya sama dengan teks yang dicari dan membandingkan kata tersebut. Cara ini
disebut character jump. Algoritma Turbo Booyer-Moore ini berbasis pada 2 metode :

1. The Looking-Glass Technigue

The Looking-Glass Technique melakukan perbandingkan suatu karakter akhir pada kata w dengan
suatu karakter pada teks s. Jika karakter tersebut sama maka jendela karakter akan berjalan mundur

92 | Trisna Cahyono, Liza Yulianti, Yupianti ; Comparison of Sequential Searching Method...



pada kedua string dan mengecek kembali kedua karakter. Menca i uatu kecocokan String pada Teks
dengan pola yang akan dicari dengan cara memindahkan atau menggesernya sampai Teks string
selesai.
2. The Character-Jump Technique

Character-jump Technique melakukan suatu aksi ketika perbandingan antara dua karakter yang
berbeda. Ada dua aksi yang tergantung pada teks s dan kata w yang dimiliki; jika p yaitu karakter
pada s yang sedang diproses yang tidak cocok maka ada dua kemungkinan aksi. Mencari karakter
yang sesuai dan cara penggeseran sebuah karakter perbandingan terakhir.

Pengertian Pencarian

Permasalahan pencarian sering kali ditemui kehidupan sehari-hari, seperti mencari data/file yang
akan digunakan dari sekumpulan data/file. Mencari data yang dibutuhkan untuk diolah sehingga
menghasilkan suatu informasi dan juga permasalahan pencarian lainnya. Pencarian adalah proses
mendapatkan data dengan cara menelusuri sekumpulan data. Dalam pemrograman, tempat pencarian
data dapat dilakukan pada array dalam memori (internal searching), bisa juga pada file di external
storage (external searching) (Hanief & Jepriana, 2020).

Pencarian (searching) merupakan proses menemukan nilai (data) tertentu di dalam sekumpulan
data yang bertipe sama (baik bertipe dasar maupun bertipe bentukan) (Utami & Apridiansyah, 2019).

Algoritma pencarian dirancang untuk memeriksa elemen atau mengambil elemen dari struktur data
dimana elemen itu disimpan. Berdasarkan pada jenis operasi pencarian, algoritma pencarian umumnya
diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu :

1. Pencarian berurutan (sequential search)
Pada pencarian berurutan, tempat pencarian data yang bisa dalam bentuk list atau array ditelusuri
secara berurutan dan setiap elemen diperiksa apakah merupakan data yang dicari.

2. Pencarian interval (interval search)
Algoritma ini secara khusus dirancang untuk pencarian dalam struktur data yang diurutkan. Jenis
algoritma pencarian ini jauh lebih efisien daripada pencarian linear karena secara berulang-ulang
menargetkan pusat struktur pencarian dan membagi ruang pencarian menjadi dua.

Visual Studio 2010

Microsoft Visual Studio adalah sebuah lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dari Microsoft.
Hal ini digunakan untuk mengembangkan program komputer untuk sistem operasi Microsoft Windows
superfamili, serta situs web, aplikasi web dan layanan web. Visual studio menggunakan Microsoft
Platform dalam pengembangan perangkat lunak seperti APl Windows, Windows Forms, Windows
Presentation Foundation, Windows Store dan Microsoft Silverlight (Blazing, 2018).

Visual studio mencakup kode editor pendukung IntelliSense serta refactoring kode. Terintegrasi
debugger bekerja baik sebagai source-level debugger dan mesin debugger. Built-in tools termasuk
bentuk desainer untuk membangun GUI aplikasi, web desainer, kelas desainer dan skema database
desainer. Visual studio mendukung berbagai bahasa pemrograman dan memungkinkan kode editor dan
debugger untuk mendukung hampir semua bahasa pemrograman, memberikan layanan bahasa spesifik.

Microsoft Visual Basic .Net adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan membangun aplikasi
yang bergerak di atas sistem .Net Framework, dengan menggunakan bahasa basic. Dengan
menggunakan alat ini, para programmer dapat membangun aplikasi windows form, aplikasi web berbasis
ASP.Net dan juga aplikasi command-line. Bahasa Visual Basic .Net sendiri menganut paradigma bahasa
pemrograman berorientasi objek yang dapat dilihat sebagai evolusi dari Microsoft Visual Basic versi
sebelumnya yang diimplementasikan di atas .Net Framework (Blazing, 2018).

Beberapa keistimewaan Visual Studio 2010 ini diantaranya seperti :

a. Menggunakan platform pembuatan program yang dinamakan developer studio, yang memiliki
tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu Anda dapat
bermigrasi atau belajar bahasa pemrograman lainnya dengan mudah dan cepat.

b. Memiliki compiler handal yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efisien
dari yang sebelumnya.

c. Memiliki beberapa tambahan wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam
pembuatan aplikasi dengan mengotomisasi tugas-tugas tertentu.

d. Visual Studio 2010 mempunyai beberapa fitur untuk pengembangan berbagai macam aplikasi yang
diantaranya; Windows Development, Web Development, Office Development, Sharepoint
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Development, Cloud Development (Windows Azure), Silverlight Tooling, Multi-Core Development,
Customizable IDE.

Data Flow Diagram (DFD)

Diagram alir data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau
sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (Firman, 2019).

Tabel 1 Simbol DFD

1 External Entity lingkungan yang akan menerima
output dan memberikan input.
Kesatuan luar dapat berupa
orang, organisasi atau sistem
lainnya yang berada di
lingkungan Iluarnya yang akan
memberikan input atau menerima
output dari sistem.

2 Proses proses menunjukkan apa yang
dikerjakan  dalam  komputer.
Dalam proses bisa berupa aturan-
aturan, prosedur atau model yang
akan digunakan untuk mengolah

data.
3 Data Flow Simbol ini  digunakan untuk
’ menggambarkan aliran data yang
4 berjalan
A
4 Data Store simpanan data merupakan file

tempat penyimpanan data setelah
melalui proses

Hierarchy Plus Input Proses dan Output (HIPO)

HIPO adalah sebenarnya adalah alat dokumentasi program. Akan tetapi sekarang, banyak
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem yang
berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem digambarkan oleh fungsi utamanya. HIPO
dapat digunakan sebagai alat pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program. HIPO dirancang
dan dikembangkan secara khusus untuk menggambarkan suatu struktur bertingkat guna memahami
fungsi dari modul-modul suatu sistem, HIPO juga dirancang untuk menggambarkan modul-modul yang
harus diselesaikan oleh pemrogram. HIPO tidak dipakai untuk menunjukkan instruksi-instruksi program
yang akan digunakan, HIPO

juga dirancang untuk menggambarkan modul-modul yang harus diselesaikan oleh pemrogram.
HIPO tidak akan dipakai untuk menunjukkan instruksi-instruksi program yang akan digunakan, di
samping itu HIPO menyediakan penjelasan yang lengkap dari input yang akan digunakan, proses yang
akan dilakukan serta output yang diinginkan (Mugorobin, et al., 2021).

Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relaionship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk memodelkan
kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analyst dalam tahap analisis persyaratan
proyek pengembangan sistem. Sementara seolah-olah teknik diagram atau alat peraga memberikan
dasar untuk desain database relasional yang mendasari sistem informasi yang dikembangkan. ERD
bersama-sama dengan detail pendukung merupakan model data yang pada gilirannya digunakan
sebagai spesifikasi untuk database (Suprapto, 2021).
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ERD menyediakan cara untuk mendeskripsikan perancangn

x wmireor e

basis data pada peringk'at logika.

ERD berfungsi untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya
digunakan beberapa notasi dan simbol. Adapun simbol-simbol ERD seperti Tabel 2.2.

Tabel 2 Simbol ERD

1

Entitas (Entity)

kumpulan dari objek yang satu dengan objek

yang lain dapat dibedakan

2

Relasi

hubungan yang terjadi antara satu entity atau
lebih. Entity relationship adalah relasi antara dua
file atau dua tabel yang dikategorikan menjadi 3
macam yaitu one to one, one to many, many to
many.

Garis Hubungan

Berfungsi untuk menghubungkan atribut dengan
entitas dan entitas dengan relasi.

Atribut

p

kumpulan elemen-elemen data yang membentuk
suatu entity yang menyediakan penjelasan detail
dalam entity.

Pengertian Flowchart
Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk
menyelesaikan suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna
melakukan pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart
juga berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu
proyek. Flowchart membantu memahami urutan-urutan logika yang rumit dan panjang. Flowchart
membantu mengkomunikasikan jalannya program ke orang lain (bukan pemrogram) akan lebih mudah
(Santoso & Nurmalina, 2017).
Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai arus menggambarkan langkah-langkah
penyelesaian suatu masalah merupakan cara penyajian dari suatu algoritma. Ada 2 (dua) macam
flowchart :

a.

System Flowchart

Urutan proses dalam sistem dengan menunjukkan alat media input, output serta jenis penyimpanan

dalam proses pengolahan data.
Program Flowchart

Urutan instruksi yang digambarkan dengan simbol tertentu untuk memecahkan masalah dalam suatu

program.

Tabel 3 Simbol Flowchart

Permulaan Sub Program

Perbandingan, pernyataan, penyeleksian data yang memberikan
pilihan untuk langkah selanjutnya

Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada satu halaman

berbeda

Penghubung bagian-bagian flowchart yang berada pada halaman
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@ Permulaan/Akhir program

> Arah aliran program

Proses Inisialisasi/Pemberian harga Awal

Proses penghitung/proses pengolahan data

proses input/output data

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode Waterfall memiliki tahapan-tahapan terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall

Requirement

Analysisand
Definition |
A

System and

Software Design| |
A

Implementation |

and Unit Testing |

Integration and |

System Testing |

T Operation and
Maintenance

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Perbandingan metode Sequential Searching dan metode Turbo Boyer dalam pencarian data
siswa di sekolah berdasarkan waktu proses yang terjadi selama proses pencarian berlangsung.
Dalam membantu proses perbandingan tersebut, maka dibangun suatu aplikasi pencarian data siswa
di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan
Database SQL Server. Aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu dapat
membantu pihak sekolah dalam melakukan pencarian data siswa untuk mendapatkan informasi
pelanggaran siswa selama 1 tahun ajaran terakhir.

Selain mendapatkan informasi, aplikasi ini juga dapat digunakan untuk mengolah data siswa
dan point pelanggaran siswa selama di sekolah dan melihat output data yang digunakan untuk
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dijadikan arsip sekolah. Adapun antarmuka aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota
Bengkulu, antara lain :
1.Form Login

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan oleh admin untuk masuk ke dalam menu pengolahan data pdi dalam aplikasi. Pada Form
login terdapat otentikasi username dan password, dimana admin harus memasukkan data yang
benar agar dapat berhasil melakukan login. Adapun form login seperti Gambar 2.

Gambar 2 Form Login

[ Rl 0]
.
AR Y SMA Negeri 11 Kota Benghkulu
m— Jin. Raya Budi Utorms Kel. Handang Mai Kee. Kampung Melayo
L-!l:j Hota Benghulu
Ul ssrrusarrrs
Fasswrord
Loggin

2.Form Menu Utama
Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan admin untuk mempermudah membuka sub-sub menu form pada aplikasi yang terdiri dari input
data, pencarian data siswa, output data dan keluar yang memiliki fungsi berbeda-beda. Adapun form
menu utama seperti Gambar 3.
Gambar 3 Form Menu Utama

AU RS

frrut Dats  Pancesan Dets Slowe Oveona Owte  Keluwe

&L SMA Negeri 17T Kota Benglaulu
- - Ahrv. Mlanyo Bardl Cibemrvves Bwl. Farvelmrrgg Maoas e . Iarergessrngy Moloy o
> e e

Pada Gambar 3 terdapat sub menu input data yang terdiri dari data siswa, data poin pelanggaran,
dan data pelanggaran siswa seperti terlihat pada Gambar 4 .

Gambar 4 Sub Menu Input Data

FReren A Noegeri 11 Kota Boenglculu
aran Syew B asetl ABROITIe el Marsatang May Mo e M bower

HOre Boran st

Pada Gambar 3 terdapat sub menu pencarian data yang terdiri dari metode sequential searching,
metode turbo boyer seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5 Sub Menu Pencarian Data

InputOata  Pencansn Dec Outpnn Data Wetuw
Mezo *a7CRing
I
e S _erl 11 Kota Benglculu
- - - > sl Libsmrrne Il Barvalmrrgy Mims Boos . Bamrvrgessrsgy Maloy e
.? ) Ban b B st sster

Pada Gambar 3 terdapat sub menu pencarian data output data yang terdiri dari laporan data siswa
bermasalah per tahun ajaran, laporan hasil analisis perbandingan metode sequential searching dan
metode turbo boyer, seperti terlihat pada Gambar 6.

Gambar 6 Sub Menu Output Data

3.Form Data Siswa

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan untuk mengolah data siswa dengan cara menambah, mengoreksi, serta menghapus data
siswa. Adapun form input data siswa seperti Gambar 7.

Gambar 7 Form Input Data Siswa

Input Data Siswa

MISH

Mama Siswa

KEalas

Simpan Batal

nisn MNama Siswa kozlas s
»  EEFEEEERRY Anhrmad Dimas x A

ool135303204 | Ahmad Dimas Habibah Y

oo3jyarraze | Dika Rizki Pratama D

Go3131783s | Erik ralowin Saput A

oco3iLs3Bzaez | Gio YWolvi b

asiBgronsd | Jenathan Pratama Putea | ME

oozgqbgabiz | Juliant Salsabila Hasibuan | X B -

Tambah Kooreks| Hapus Ealuar

Pada Gambar 7 terdapat beberapa tombol yang dapat diakses untuk mengolah data, antara lain :
a)Tambah, berfungsi untuk memulai menambahkan data dan dapat mengisi field pada form yang
disediakan
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b)Koreksi, berfungsi untuk mengoreksi data yang salah dengan cara pilih f|Ie yang akan dikoreksi
c)Simpan, berfungsi untuk menyimpan data, baik data yang baru akan ditambahkan atau data yang akan
dikoreksi.

d)Hapus, berfungsi untuk menghapus data yang telah dipilih di dalam data grid,

e)Batal, berfungsi untuk membatalkan proses tambah dan koreksi data agar tidak terjadi proses
penyimpanan data.

f)Keluar, berfungsi untuk keluar dari form.

4.Form Data Poin Pelanggaran

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan untuk mengolah data poin pelanggaran dengan cara menambah, mengoreksi serta
menghapus data poin pelanggaran. Adapun form input data poin pelanggaran seperti Gambar 8.

Gambar 8 Form Data Poin Pelanggaran
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Pada Gambar 8. terdapat beberapa tombol yang dapat diakses untuk mengolah data, antara lain :
a) Tambah, berfungsi untuk memulai menambahkan data dan dapat mengisi field pada form yang
disediakan.
b) Koreksi, berfungsi untuk mengoreksi data yang salah dengan cara pilih file yang akan dikoreksi
¢)Simpan, berfungsi untuk menyimpan data, baik data yang baru akan ditambahkan atau data yang akan
dikoreksi.
d)Hapus, berfungsi untuk menghapus data yang telah dipilih di dalam data grid,
e)Batal, berfungsi untuk membatalkan proses tambah dan koreksi data agar tidak terjadi proses
penyimpanan data.
f)Keluar, berfungsi untuk keluar dari form.

5.Form Data Pelanggaran Siswa

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan untuk mengolah data pelanggaran siswa dengan cara menambah, mengoreksi serta
menghapus data pelanggaran siswa. Adapun form input data pelanggaran siswa seperti Gambar 9.

Gambar 9 Form Data Pelanggaran Siswa
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Pada Gambar 9 terdapat beberapa tombol yang dapat diakses untuk mengolah data, antara lain a)
Tambah, berfungsi untuk memulai menambahkan data dan dapat mengisi field pada form yang
disediakan
b) Koreksi, berfungsi untuk mengoreksi data yang salah dengan cara pilih file yang akan dikoreksi
¢) Simpan, berfungsi untuk menyimpan data, baik data yang baru akan ditambahkan atau data yang akan
dikoreksi.
d)Hapus, berfungsi untuk menghapus data yang telah dipilih di dalam data grid,
e)Batal, berfungsi untuk membatalkan proses tambah dan koreksi data agar tidak terjadi proses
penyimpanan data.
f)Keluar, berfungsi untuk keluar dari form.

6.Form Pencarian Data Siswa Metode Sequential Searching

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan untuk melakukan pencarian data siswa. Pada form pencarian data, diperlukan isian tahun dan
ketik nama siswa terlebih dahulu kemudian klik tombol cari, dan secara otomatis aplikasi akan mencari
data siswa tersebut melalui Metode Sequential Searching. Adapun form pencarian data siswa metode
Sequential Searching seperti Gambar 10.

Gambar 10 Form Pencarian Data Siswa Metode Sequential Searching
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7.Form Pencarian Data Siswa Metode Turbo Boyer

Merupakan form pada aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu yang
digunakan untuk melakukan pencarian data siswa. Pada form pencarian data, diperlukan isian tahun dan
ketik nama siswa terlebih dahulu kemudian klik tombol cari, dan secara otomatis aplikasi akan mencari
data siswa tersebut melalui Metode Turbo Boyer.

Adapun form pencarian data siswa metode Turbo Boyer seperti Gambar 11.

Gambar 11 Form Pencarian Data Siswa Metode Turbo Boyer
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Merupakan output yang menampilkan informasi laporan data siswa bermasalah setiap tahun
ajaran. Adapun output Laporan Data Siswa Bermasalah Per Tahun Ajaran seperti Gambar 12.
Gambar 12 Output Laporan Data Siswa Bermasalah Per Tahun Ajaran
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9.0utput Laporan Pelanggaran Setiap Siswa Per Tahun Ajaran

Merupakan output yang menampilkan informasi pelanggaran apa saja yang dilakukan oleh setiap
siswa yang direkap per tahun ajaran. Adapun output laporan pelanggaran setiap siswa per tahun ajaran
seperti Gambar 13.

Gambar 13 Output Laporan Pelanggaran Setiap Siswa Per Tahun Ajaran

/‘m’\ SMA Negeri 11 Kota Bengkulu @

= Jin. Raya Budi Utomo Kel. Kandang Mas Kec. Kampung Melayu
b Kota Bengkulu

Output Laporan Pelanggaran Setiap Siswa Per Tahun Ajaran
Tahun Ajaran : 2022

NISN Nama Siswa Kelas Pelanggaran Poin
0012530204 Ahmad Dimas Habibah XB Bolos 6x 60
0018520398 Jonathan Pratama Putra XE Merokok Di Luar Lingkungan 50

Sekolah Warung
0024434520 Made Dwi Adi Subatha XA Bermain HP Saat Pelajaran 25
0024691612 Julianti Salsabila Hasibuan XB Tata Tertib Sekolah 20
0025132470 Nata Kusuma XE bolos sekolah 10
0026809310 Ahmad Dimas XA Alpa 6x 60
0029691611 M. Fatih Al Afiq XcC Tidak Sopan Terhadap Guru 30
0031217824 Erik Ralwin Saput XA Melompat Pagar 15
0031438242 Gio Volvi XC Mendatangi Kelas lain 75
0037977920 Dika Riski Pratama XD Kabur Saat Razia Rambut 20
0040094216 Muhammad Daffa XA Bolos 10
0046086417 Kepin Ripaldo XA Nongkrong di Gudang Meroko 50
9999092506 M Jose Rizal Sidiq XF Kenalpot Racing 25

Bengkulu, 20/062022
Guru BK

Novia Trivesti S.Pd

10.0Output Laporan Hasil Analisis Perbandingan Metode Sequential Searching dan Metode Turbo Boyer

Merupakan output yang menampilkan informasi Hasil Analisis Perbandingan Metode Sequential
Searching dan Metode Turbo Boyer. Pada output ini terlihat waktu pencarian dari kedua metode tersebut
dan melihat nilai rata-rata waktu pencarian untuk mendapatkan hasil kesimpulan metode mana yang
lebih cepat dalam pencarian data siswa di sekolah. Adapun output Laporan Hasil Analisis Perbandingan
Metode Sequential Searching dan Metode Turbo Boyer seperti Gambar 14.
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Gambar 14 Output Laporan Hasil Analisis Perbandingan Metode Sequential Searching dan
Metode Turbo Boyer
L ,:h\' ': SMA Moegeri 11 Kota Boenghloula
‘-: Kt S Abr, Maya Bl inmo Hl::ql::::::e :::‘"l Ko, Hampasng Molayee
Charpnt Laperan Fasil Analivica Perlandingan Alletode Seguential Searchimg dam Aletole Tl By
Husil Wakiu Fencarian Dhate Siswa
Fata FEumei Pemcarian
Metode Sequential Searching Metode Tuaba Bover
shanad 0,058 0,093
dimas 0,045 0,258
Faiik O Oeddl 00TE
..... 0,081 a,.08e
mmnd o, O LR
man [k} e
[ FREE .04
Fara-rata Wwakru Proses LR oreE
E::::f:rf::..:.. vata waklu proses Tersebun_ didapatban “""‘-"‘""L‘\':I::-;I:ﬁ“ M3
ha a Searching lebik copan
filamalinghan dengaen = Tialhe Baver, dengam calalan
rara-rars wakrs prosas dad Merode Sequensis] Sexrching
dan Merode Tarko Bover 5 T i 5P

Hasil

Pengujian aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu dilakukan menggunakan
Metode Black Box dengan mengidentifikasi fungsionalitas dari aplikasi melalui data yang benar dan data

yang salah. Adapun hasil pengujian black box yang telah dilakukan, tampak pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Penﬁu'iian Blackbox

sudah ada dalam database

menyimpan data siswa tersebut dan
menampilkan pesan kesalahan

1. Mengosongkan semua isian data | Sistem menolak akses login | Sesuai Harapan
pada form login, lalu klik tombol login | tersebut dan menampilkan pesan
kesalahan
2 Mengosongkan isian data password | Sistem menolak akses login | Sesuai Harapan
pada form login, lalu klik tombol login | tersebut dan menampilkan pesan
kesalahan
3 Mengosongkan isian data username | Sistem menolak akses login | Sesuai Harapan
pada form login, lalu klik tombol login | tersebut dan menampilkan pesan
kesalahan
4, Memasukkan isian data pada form | Sistem menerima akses login | Sesuai Harapan
login yang benar, lalu klik tombol | tersebut dan menampilkan pesan
login. berhasil
5 Menginputkan data siswa yang | Sistem menolak akses untuk | Sesuai Harapan

Metode Sequential Searching

pencarian data siswa berdasarkan
Metode Sequential Searching

6. Menginputkan data poin | Sistem menolak akses untuk | Sesuai Harapan
pelanggaran yang sudah ada dalam | menyimpan data poin pelanggaran
database tersebut dan menampilkan pesan
kesalahan
7 Menginputkan data pelanggaran | Sistem menolak akses untuk | Sesuai Harapan
siswa yang sudah ada dalam | menyimpan data pelanggaran siswa
database tersebut dan menampilkan pesan
kesalahan
8 Pencarian Data  Menggunakan | Sistem berhasil menampilkan hasil | Sesuai Harapan

9 Pencarian Data
Metode Turbo Boyer

Menggunakan

Sistem berhasil menampilkan hasil
pencarian data siswa berdasarkan
Metode Turbo Boyer

Sesuai Harapan
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsion] dari aplikasi pencarian data siswa di
SMA Negeri 11 Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan dan mampu
memberikan informasi hasil pencarian data siswa di sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perbandingan metode Sequential Searching dan metode Turbo Boyer dalam pencarian data siswa di
sekolah berdasarkan waktu proses yang terjadi selama proses pencarian berlangsung.

2. Aplikasi pencarian data siswa di SMA Negeri 11 Kota Bengkulu dapat membantu pihak sekolah dalam
melakukan pencarian data siswa untuk mendapatkan informasi pelanggaran siswa selama 1 tahun
ajaran terakhir.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, fungsional dari aplikasi pencarian data siswa di
SMA Negeri 11 Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan dan mampu
memberikan informasi hasil pencarian data siswa di sekolah.

4. Berdasarkan rata-rata waktu proses perbandingan dari Metode Sequential Searching dan Metode
Turbo Boyer, didapatkan hasil bahwa Metode Sequential Searching lebih cepat dibandingkan dengan
Metode Turbo Boyer.

Saran

1. Agar dapat menggunakan aplikasi ini untuk mempermudah pihak Sekolah dalam melakukan
pencarian data siswa di sekolah
2. Perlu dilakukan pengembangan untuk penelitian selanjutnya dengan membuat aplikasi berbasis web.
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